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DAMPAK KERJASAMA BELT AND ROAD INITIATIVE TIONGKOK
TERHADAP PEREKONOMIAN TAJIKISTAN TAHUN 2018-2022

Nita Yustia Rahmi'

Abstract: Tajikistan and China are countries that have bilateral relations that have
existed since 1992 and their relations continued when China issued a foreign policy
called One Belt One Road (OBOR) and Tajikistan was the first country o join the
policy. In 2016, the policy changed its name to the Belt and Road Initiative (BRI)
and was refined institutionally with the same vision. Tajikisian’s involvement in this
policy has both positive and negative impacis on Tajikistan. The resulis of this study
illusirate. that the impacis received by Tajikisian from cooperation within the
Jframework of the Belt and Road Initiative are divided into positive and negative
impacis. The positive impact is that infrastructure development in Tajikistan is
increasing, the negative impact is. that Tajikistan's foreign debi 1o China is
increasing.
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Pendahuluan

Kerjasama internasional merupakan hubungan kerjasama yang dilakukan oleh
dua atau lebih negara merdeka, berdaulat untuk mencapai tujuan tertentu. Bentuk
kerjasama ini bisa berupa kerjasama bilateral maupun multilateral. Salah satu contoh
kerjasama bilateral adalah kerjasama Tajikistan dengan Tiongkok melalui kebijakan
luar negeri yang dikeluarkan oleh Tiongkok pada tahun 2013 yang bernama One Belt
One Road (OBOR). OBOR merupakan kebijakan luar negeri yang berkaitan dengan
perekonomian dan merupakan salah satu kebijakan luar negeri Tiongkok yang menarik
perhatian dunia internasional yang diresmikan oleh Presiden Tiongkok, Xi Jinping pada
tahun 2013.

Oleh Perdana Menteri Tiongkok, Li Keqiang, kebijakan ini dipromosikan ke
wilayah Eropa serta Asia. OBOR merupakan kebijakan jangka panjang antar wilayah
dan program investasi yang dengan is dan
peningkatan integrasi ckonomi antar negara yang berada di jalur sutra bersejarah
Tiongkok. Melalui pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh Tiongkok melalui
kebijakan tersebut, Tiongkok berusaha menghubungkan ekonomi Eurasia dengan
mengembangkan transportasi internasional dan jaringan logistik yang menghubungkan
wilayah-wilayah yang memiliki potensi pertumbuhan ckonomi yang tinggi di seluruh
Asia Pasifik, Afrika, Timur Tengah dan Eropa (Chiba, 2017).

OBOR terdiri dari 2 komponen utama yaitu The Silk Road Economic Belt dan
the 21 Century Maritime Silk Road. The Silk Road Economic Belt sebagai jalur darat
bertujuan menghubungkan provinsi tertinggal bagian barat Tiongkok dengan Eropa
melalui Asia Tengah. Sedangkan The 21 Century Maritime Silk Road sebagai rute laut
bertujuan menghubungkan provinsi Tiongkok yang kaya dengan kawasan Asia
Tenggara hingga Afrika melalui pelsbuhan dan jalur kereta api. Pada tahun 2016,
Tiongkok mengubah nama kebijakan One Belt One Road (OBOR) menjadi Belt Road
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